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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam upaya mendeskripsikan fenomena dan memperoleh data yang
akurat kaitannya untuk mengungkap Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan Budaya Peduli Lingkunan Hidup di SMKN 1
Trenggalek dan SMKN 1 Pogalan Trenggalek maka penelitian ini dilakukan
dalam situasi yang alamiah, wajar, dan dengan latar yang sesungguhnya. Jadi
penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan penelitian yang peneliti ajukan tersebut sesuai dengan
konsep penelitian kualitatif yakni penelitian yang dimaksudkan untuk
mengungkap gejala holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar
alami sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti itu sendiri.*
Penelitian kualitatif merupakan suatu metode berganda dalam fokus yang
melibatkan suatu pendekatan interpretatif dan wajar terhadap setiap pokok
permasalahannya. Penelitian kualitatif bekerja dala setting yang alami dan
berupaya untuk memahami serta menafsirkan fenomena berdasarkan apa yang
ada. Menurut Denzin dan Lincoln sebagimana dikutip oleh Arifin dalam buku
Penelitian Pendidikan, bahwa:

Penelitian kualitatif ~ melibatkan pengumpulan dan penggunaan

berbagai data empirik melalui antara lain: studi kasus, pengalaman

pribadi, introspeksi, riwayat hidup, wawancara, pengamatan, teks
sejarah, interaksional, dan visual: yang menggambarkan momen rutin

! Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras 2011), 64.
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dan problematis serta maknanya dalam kehidupan individual dan

kolektif.?

Penulis menerapkan pendekatan kualitatif karena penulis kualitatif
percaya bahwa kemyataan merupakan suatu konstruksi sosial, bahwa individu-
individu atau kelompok-kelompok memperoleh dan memberi makna terhadap
kesatuan-kesatuan tertentu apakah itu peristiwa-peristiwa, orang-orang, proses-
proses atau objek-objek. Orang membuat konstruksi tersebut untuk
memahaminya dna menyusunnya kembali sebagai sudut pandang, persepsi dan
sistem kepercayaan. Dengan perkataan lain persepsi orang adalah apa yang dia
yakini nyata padanya, dan apa yang mengarahkan kegiatan, pemikiran dan
persamaannya. Menurut Sukmadinata penulis buku yang berjudul metode
penelitian pendidikan, bahwa:

Penelitian kualitatif dipaparkan untuk memahami kejadian-kejadian
sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-
orang yang diajak berwawancara, diobservasi, dimintai keterangan data,
pendapat, pemikiran persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui
analisis berbagai keterkaitan dari partisipan tentang situasi-situasi dan
peristiwa-peristiwa.  Pemaknaan  partisipan  meliputi  perasaan,
keyakinan, ide-ide, pemikiran, dan kegiatan dari partisipan. Beberapa
penelitian kualitatif diarahkan lebih dari sekedar memahami fenomena
tetapi juga mengembangkan teori.

Pendekatan kualitatif mengkaji persepktif partisipan dengan multi
strategi, strategi-strategi yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung,

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik-teknik

pelengkap seperti foto, rekaman, dan lain-lain. Strategi penelitian bersifat

2 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 140-141.
¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), 94.
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fleksibel, menggunakan aneka kombinasi dari teknik-teknik untuk
mendapatkan data yang valid. Kenyataan yang berdimensi jamak merupakan
suatu yang kompleks tidak dapat dilihat serta apriori dengan satu metode saja.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) dimana subjek yang diteliti adalah SMKN 1 Trenggalek dan
SMKN 1 Pogalan Trenggalek. Dengan diadakannya penelitian langsung dari
peneliti ke lokasi guna mendapatkan data-data yang akurat, cermat dan lebih
lengkap. Kemudian jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan
suatu penelitian dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitia

ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif.

B. Kehadiran peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif, peneliti wajib hadir di
lapangan karena peneliti merupakan instrumen penelitian utama. Ciri khas
penelitian kualitatif tidak bisa dipisahkan dari pengamat yang ikut berperan
serta secara langsung, dimana peneliti juga merupakan orang yang menentukan
keseluruhan skenario penelitian. Pengamat berperan serta menceritakan kepada
peneliti apa yang dilakukan oleh orang-orang dalam situasi peneliti
memperoleh kesempatan mengadakan penelitian. Peneliti melakukan ini dalam
rangka ingin mengetahui suatu peristiwa, apakah yang sering terjadi dan apa

yang dikatakan orang tentang hal itu.*

* Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: elKaf, 2006), 136.



59

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini, berdasarkan uraian di atas maka
merupakan suatu keharusan. Kerena peneliti lah yang menjadi instrumen utama
dalam penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono bahwa
posisi manusia sebagai key instrumen.’ Peneliti merupaka pengumpul data
utama (key instrument) karena jika menggunakan alat non manusia maka
sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan yang
ada di lapangan.® Peneliti dalam penelitian ini datang langsung ke lokasi
penelitian yaitu kedua lembaga pendidikan tersebut. Peneliti akan datang ke
lokasi untuk melakukan penelitian di lapangan. Peneliti melihat dan mengikuti
kegiatan secara langsung dengan tetap berdasar pada prinsip atau kode etik

tertentu yang harus ditaati oleh peneliti.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah SMKN 1 Trenggalek dan
SMKN 1 Pogalan Trenggalek. SMKN 1 Trenggalek adalah salah satu jenjang
SMK Negeri yang terletak ditengah kota Trenggalek, tepatnya yang
beralamatkan di JI. Brigjen Sutran No. 3, Sumbergedong, Kec. Trenggalek,
Kabupten Trenggalek, sedangkan situs yang ke Il yaitu SMKN 1 Pogalan
Trenggalek yang terletak di JI. Tulungagung No. 3 Ngetal, Kec. Pogalan, Kab.

Trenggalek.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: alfabeta, 2008), 223.
® Tanzeh, Metodologi Penelitian..., 70.
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D. Sumber data

Sumber data adalah dari mana data diperoleh. Sumber data yang utama
dalam penelitian kualitatif adalah sumber data dari kata-kata, tindakan dan
selebihnya adalah data tambahan seperti dari dokumen dan sebagainya. Kata-
kata diperoleh dari melalui orang yang diwawancarai yang bisa dicatat melalui
catatan tertulis atau melalui rekaman video, tape, foto, atau film.” Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu sumber data
berupa manusia dan sumber data bukan manusia. Sumber data manusia
berfungsi sebagai subjek atau informan kunci. Dalam penelitian ini sumber
data berupa manusia meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa. Sedangkan
sumber data bukan manusia adalah berupa dokumen yang relevan dengan
fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan atau tulisan yang berkaitan

dengan fokus penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi partisipan
Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang
berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan gambar.® Cara ini
dilakukan dengan cara peneliti melibatkan diri secara langsung pada

kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam lingkungannya, selain

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 112.
8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 199-203.
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itu juga mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan
lapangan. Observasi partisipan ini peneliti akan mengamati keadaan dan
kondisi sekolah, keadaan sarana prasarana yang menunjang kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam, kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam di dalam kelas, kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam
di luar kelas sampai pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan
di luar sekolah.
. Wawancara mendalam

Sumber data yang sangat penelitian kualitatif adalah berupa manusia
yang dalam posisi sebagai narasumber atau informan. Untuk mengumpulkan
data atau informasi dari sumber data ini maka diperlukan wawancara.
Wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang dengan maksud
tertentu dalam hal ini antara peneliti dan informan. Percakapan tidak hanya
bermaksud untuk sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes hipotesis
melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman
dan makna dari pengalaman tersebut. Wawancara mendalam ini akan
dilakukan peneliti dengan guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah,
perwakilan tim adiwiyata dan juga beberapa siswa.
. Dokumentasi

Data penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia
melalui observasi dan wawancara, namun data dari sumber non manusia
seperti dokumen, foto, dan bahan statistik juga perlu untuk disajikan guna

memperkuat hasil temuan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti juga
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akan memanfaatkan teknik dokumentasi untuk merekam dokumen-dokumen

penting maupun foto yang terkait secara langsung dengan fokus penelitian.

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.® Sedangkan analisis data kualtatif menurut Spradley
sebagaimana dikutip oleh Imam Gunawan penulis buku Metode Penelitian
Kualitatif Teori dan Praktek, bahwa: “analisis data kualitatif adalah pengujian
sistematik dari sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya. Hubungan antar
kajian, dan hubungannya terhadap keseluruhannya”.

Sedangkan menurut Bogdan & Biklen yang dicatat oleh Lexy J.
Moloeng penulis buku Metodologi Penelitian Kualitatif adalah:

Upaya vyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, mensintesiskannya, mencari, dan menemukan ola, menemukan

apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.*°

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
244.
10'|_exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),

4.
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Miles & Hubberman mengemukakan tiga tahapan yang harus
dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:

1. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan
polanya. Data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.* Pada tahap ini
peneliti peneliti memilih data-data hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh pihak-pihak tertentu, observasi yang telah dilakukan pada objek
tertentu, dan dokumentasi dari sekolah yang sesuai dengan fokus
penelitian yang nantinya akan dipaparkan dan dideskripsikan. Setelah itu
peneliti menulis semua data lapangan yang telah dipilih sesuai fokus
penelitian sekaligus menganalisannya. Tujuan mereduksi ini adalah untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan, dan
mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang telah diperoleh
apabila diperlukan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Kemudian diolah agar lebih bermakna.

2. Pemaparan/ Penyajian Data

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman

kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan

" Moloeng, Metodologi..., 211.
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analisis sajian data. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang yang telah difahami tersebut.*? Pada tahap ini
peneliti menyajikan data yang berasal dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang sudah direduksi dalam bentuk teks naratif kemudian

data disajikan pada temuan hasil penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*®
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian

penelitian.'* Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang

sudah direduksi dan yang sudah disajikan dalam hasil penelitian.

12 Sugiyono, Metode Penelitian..., 249.
3 Sugiyono, Metode Penelitian..., 252.
¥ Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 211-212.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar
penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
1. Perpanjang keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti dalam penelitian sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan
data yang dikumpulkan.®® Pada tahap ini peneliti memperpanjang
pengamatan yang dilakukan di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan
lagi yang lebih terhadap sumber-sumber data yang relevan dalam penelitian
ini untuk mendapatkan informasi yang akurat.
2. Ketekunan/ Keajegan Pengamatan
Keajegan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik

sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor

5 Moeloeng, Metodologi Penelitian..., 327.
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yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.’® Meningkatkan
ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.'’ Pada tahap ini
peneliti memeriksa kembali data yang diperoleh dari lapangan. Dengan
memeriksa kembali data yang diperoleh maka dapat memberikan deskripsi
data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
3. Triangulasi

Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat
kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data.
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan
pengecekan data atau sebagai pembanding data itu sendiri untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.'®

Denzin membedakan empat macam triangulasi, yaitu (1) triangulasi
sumber, (2) triangulasi metode, (3) triangulasi peneliti, dan (4) triangulasi
teoritik. Adapun triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Dalam melakukan trianggulasi
sumber, peneliti melakukan crosscheck dari hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan siswa tentang program
wawasan lingkungan hidup dalam Pendidikan Islam. Triangulasi metode

dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang

16 Moeloeng, Metodologi Penelitian..., 329-330.
7 Sugiyono, Metode Penelitian..., 272.
'8 Gunawan, Metode Penelitian..., 218.
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berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mencari data yang sama dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi.
4. Pengecekan Sejawat

Pembahasan sejawat yang peneliti maksud di sini adalah diskusi yang
peneliti lakukan dengan beberapa orang baik itu teman sejawat yang sedang
melakukan penelitian, maupun kepada orang yang berkompeten dengan
masalah yang diteliti. Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan

rekan-rekan sejawat.*®

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap yang akan dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan
penelitian seperti yang dikatakan oleh Moleong dalam Ahmad Tanzeh, bahwa
tahapan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yakni: tahap pralapangan,
tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan hasil

penelitian.’ Yang mana penjabarannya adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pralapangan

Pada tahap pralapangan ini, peneliti mengajukan judul Tesis
kepada ketua jurusan pendidikan agama Islam Pasca Sarjana Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung. Setelah mendapatkan persetujuan, peneliti melakukan studi

pendahuluan ke lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian serta

¥ Gunawan, Metode Penelitian..., 332.
20 Tanzeh, Metodologi Penelitian..., 169.
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memantau perkembangan yang terjadi di sana kemudian peneliti membuat
proposal penelitian. Setelah itu penulis memenuhi syarat-syarat
administrasi bukti ujian proposal tesis atau seminar proposal tesis yang
telah disetujui pembimbing. Selain itu peneliti juga mempersiapkan surat
permohonan ijin penelitian serta kebutuhan lainnya yang diperlukan
selama melakukan penelitian.
Tahap Lapangan

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip oleh Zainal
Arifin dalam bukunya Penelitian Pendidikan Arif mengatakan bahwa: “to
be educated is to learn to create a new, we must constantly create new
methods and new approaches”. Yang mana sepanjang penelitian ternyata
penyempurnaan tidak hanya menyangkut pusat perhatian penelitian,
melainkan juga pada metode penelitiannya.
Tahap Analisis Data

Tahap ini meliputi analisis data yang diperoleh dari hasil
wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi yang
dikumpulkan selama penelitian termaktub dalam “ringkasan data”
terlampir. Setelah itu dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks
permasalahan yang diteliti, selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan
data dengan cara mengecek sumber data dan metode yang dipergunakan
untuk memperoleh data sehingga data benar-benar kreadibel sebagai dasar
dan bahan untuk pemberian makna data yang merupakan proses penentuan

dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.
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Kemudian tahap ini diakhiri dengan kegiatan penyusunan hasil
penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai
pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian
kepada Dosen pembimbing untuk mendapatkan kritikan, perbaikan, dan
saran atau koreksi yang kemudian akan ditindak lanjuti dengan perbaikan.
Langkah lebih lanjut adalah melakukan pengurusan kelengkapan
persayaratan untuk mengadakan ujian tesis, dan revisi apabila terdapat
kritik dan saran dari tim dosen penguji tesis, serta mendapatkan tanda
tangan pengesahan tesis dari pihak terkait dari dosen pembimbing sampai
rektor kemudian mempublikasikan tesis melalui media-media yang
dianjurkan.

d. Tahap Pelaporan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menyusun hasil penelitian dari semua
rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data.
Setelah itu melaksanakan konsultasi hasil penelitian kepada dosen
pembimbing satu dan dosen pembimbing dua untuk mendapatkan
kritikan, perbaikan, revisi dan saran demi maksimalnya penelitian ini.
Hasil akhir dari penelitian ini kemudian dipublikasikan melalui media

yang memungkinkan.

Tesis ini disusun menjadi enam bab dengan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan: konteks penelitian, fokus penelitian dna

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta
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penegasan istilah untuk memudahkan pembaca memahami judul yang
dimaksud oleh peneliti. BAB Il Kajian Pustaka: deskripsi teori, penelitian
terdahulu, dan paradigma penelitian. BAB Il Metode Penelitian:
rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan,
dan tahap-tahap penelitian. BAB IV Hasil Penelitian: deskripsi data dan
temuan penelitian. BAB V Pembahasan dan BAB VI Penutup:

kesimpulan, implikasi dan saran.



